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Abstrak. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar
mahasiswa melalui pembelajaran berbasis masalah. Subjek penelitian adalah
mahasiswa program studi pendidikan matematika yang mengambil mata kuliah
Aplikasi Komputer. Penelitian dilaksanakan dalam 3 siklus, dimana setiap siklus
terdiri atas 2 pertemuan. Data diperoleh melalui tes kemampuan pemecahan
masalah dan angket kemandirian belajar. Hasil tes pemecahan masalah dari siklus I
sampai dengan siklus III selalu mengalami peningkatan. Rata-rata tes pemecahan
masalah pada siklus I sebesar 71,58; pada siklus II sebesar 76,67; dan pada siklus III
sebesar 81,88. Data kemandirian belajar yang diambil menggunakan angket
menunjukkan terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus berikutnya. Pada siklus I,
rata-rata kemandirian belajar sebesar 60,53; pada siklus II sebesar 65,29; dan pada
siklus III sebesar 68,12. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan kemandirian belajar mahasiswa yang mengikuti mata
kuliah aplikasi komputer.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Kemandirian Belajar, Pembelajaran
Berbasis Masalah.

Abstract. This research was action research which aimed to improve the problem solving
skills and the self-directed learning using problem based learning. The subject of the research
was the student at the programme of study in mathematics education who took Computer
Application courses. This research was held in three cycles in with two meetings at each
cycle. The data were taken through problem solving skills test and self-directed learning
questionnaire. The problem solving test result from the first to the third cycle shown an
increase. The average first cycle was 71,58, the second cycle was 76,67, and the third cycle
was 81,88. The result data of self-directed learning showed that there was an increase from
the first cycle to the next cycle. In the first cycle, the average student’s self-directed learning
was 60,53, the second cycle was 65,29, and the third cycle was 68,12. Based on the result, it
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can be concluded that the application of Problem Based Learning could improve the problem
solving skills and the self-directed learning of students who took the Computer Application
courses.

Keywords: Problem Solving Skills, Self-Directed Learning, Problem Based Learning.

Pendahuluan

Suatu proses pembelajaran sebaiknya tidak hanya memfokuskan pada
transformasi pengetahuan, akan tetapi melatih pola pikir mahasiswa dalam
mentransformasi kemampuan yang dibutuhkan dalam kehidupan. Salah
satu kemampuan yang dibutuhkan adalah kemampuan pemecahan masalah.
Kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan terutama ketika
menghadapi permasalahan yang sama dan membutuhkan solusi yang
berkelanjutan (Chaudhry & Rasool, 2012). Masalah dapat dikategorikan
menjadi dua, yaitu: masalah rutin dan non rutin. Masalah dikatakan rutin
jika metode penyelesainnya dapat ditentukan segera, sedangkan masalah
dikatakan non rutin, jika masalah tersebut tidak hanya membutuhkan
keterampilan prosedural, tetapi juga keterampilan dalam memutuskan
metode penyelesaian masalah (Laterell, 2013).

Menurut Killen (1998) ada beberapa cara untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, yaitu: 1) doronglah peserta didik untuk
membandingkan masalah yang sulit dengan permasalahan yang sama atau
terkait; 2) kembangkan kemampuan mencari alternatif terhadap persoalan
yang dihadapi; 3) kembangkan kemampuan memprediksi kemungkinan
keberhasilan proses penyelesaian masalah yang dilakukan; 4) berlatih
menyelesaikan persoalan dengan langkah-langkah yang digunakan dalam
pemecahan masalah; 5) kembangkan kemampuan dalam menganalisis
permasalahan; 6) jadikan persoalan sebagai cara untuk Dbelajar
menyelesaikan permasalahan; dan (7) perlu adanya  kemauan dan
ketekunan dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan seseorang dalam
bereksplorasi dan memunculkan strategi yang kreatif untuk memperoleh
pengetahuan sehingga menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi
(Csapd & Funke, 2017). Terdapat empat tahapan pemecahan masalah
menurut Polya (1957), yaitu: memahami masalah, membuat rencana,
melakukan penyelesaian masalah, dan melihat kembali hasil yang
dikerjakan. Memahami masalah merupakan bagian penting dari proses
penyelesaian masalah, karena dengan memahami masalah maka
permasalahan yang muncul akan mudah teratasi (Ozregberoglu & Caganaga,
2018).
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Hal-hal yang dapat dilakukan pada saat memahami masalah adalah dengan
cara menentukan apa yang diketahui dan yang tidak diketahui, apa yang
ditanyakan, serta memprediksi kecukupan informasi yang diketahui untuk
menyelesaikan permasalahan. Tahap merencanakan solusi dengan cara
menemukan benang merah antara data yang diketahui dan tidak ketahui,
serta mempertimbangkan masalah lain jika benang merah tidak langsung
diketahui. Melaksanakan rencana solusi dan memeriksa setiap langkah yang
dilakukan. Memeriksa solusi yang diperoleh dengan cara memeriksa
hasilnya ataupun menyelesaikan dengan cara yang berbeda (Polya, 1957).

Selain kemampuan pemecahan masalah, kemandirian belajar dibutuhkan
dalam kehidupan. Kemandirian belajar yang tinggi menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah (Lestari, Andinny &
Mailizar, 2019). Menurut Meyer, Haywood, Sachdev, & Faraday (2008)
kemandirian belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal terkait dengan aspek afektif berupa kemauan, motivasi dan emosi,
serta aspek kognitif terkait dengan kemampuan dalam memfokuskan
perhatian dalam proses pemecahan masalah. Sedangkan faktor eksternal
terkait dengan keterampilan guru dalam menjalin hubungan dengan peserta
didik dan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung. Desmita (2009)
menyatakan bahwa, ciri-ciri orang yang memiliki kemandirian belajar adalah
sebagai berikut: (1) memiliki kemampuan dalam menentukan nasib sendiri;
2) kreatif dan inisiatif; 3) bertanggung jawab; 4) mampu menahan diri; 5)
membuat keputusan sendiri; dan 6) mampu mengatasi masalah dengan
kemampuan yang dimilikinya.

Mata kuliah aplikasi komputer merupakan mata kuliah pilihan yang
bertujuan untuk membekali mahasiswa dalam mengolah, menyajikan data,
memilih metode untuk menganalisis data menggunakan aplikasi software
statistik, serta menginterpretasikan dan menarik kesimpulan berdasarkan
hasil analisis data tersebut. Ketepatan dalam memilih metode statistik pada
saat melaksanakan penelitian ilmiah memberikan jaminan kevalidan hasil
pengolahan data dan dapat dipercaya secara ilmiah (Khusainova, Shilova, &
Curteva, 2016).

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengajar mata kuliah aplikasi
komputer ada beberapa persoalan yang muncul, diantaranya: 1) mahasiswa
mampu menganalisis data secara parsial, tetapi kesulitan dalam
menganalisis data secara keseluruhan; 2) mahasiswa kesulitan dalam
menginterpretasikan dan memberikan kesimpulan atas hasil analisis data
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tersebut; 3) kurangnya kemampuan mahasiswa menerapkan memahami dan
analisis olah data statistik dalam kasus-kasus penelitian pendidikan
matematika; 4) mahasiswa hanya mengandalkan materi yang diberikan oleh
dosen; 5) kurangnya kesadaran untuk mencari sumber-sumber pendukung
materi pembelajaran; 6) kemampuan materi prasyarat yang tidak begitu
baik; dan 7) masih banyak mahasiswa yang mengandalkan teman ketika
menyelesaikan permasalahan. Hal ini sejalan dengan Batanero, Burrill, &
Reading (2011) yang menyatakan bahwa beberapa kesulitan yang dialami
dalam belajar statistika inferensia, diantaranya: kesulitan dalam menentukan
sampel, distribusi sampel, kesulitan dalam menginterpretasi data, kesulitan
dalam menentukan hipotesis nol dan alternatif, serta kesulitan memahami
antara nilai signifikan dan p-value.

Berdasarkan persoalan tersebut, diperlukan suatu pembelajaran yang dapat
memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk mentransformasikan
keterampilan belajar dan mampu memecahkan persoalan yang diberikan.
Salah satu pembelajaran yang diduga dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dan kemandirian belajar adalah Pembelajaran Berbasis
Masalah/Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan pembelajaran yang
berfokus pada masalah otentik dan berpusat pada peserta didik (Marra,
Jonassen, Palmer, & Luft, 2014). PBL memberikan kesempatan pada peserta
didik secara mandiri, baik individu maupun kelompok berusaha
mendefinisikan dan menetapkan masalah, serta melakukan hipotesis
penyelesaian masalah dan diakhiri dengan penyimpulan (Midla & Coryell,
2010). Sedangkan menurut Cahyo (2013), PBL merupakan suatu
pembelajaran yang menekankan pada prinsip penggunaan masalah sebagai
titik awal untuk mendapatkan pengetahuan yang baru. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa PBL merupakan pembelajaran yang diawali dengan
masalah otentik untuk merangsang peserta didik dalam menyelesaikan
masalah tersebut.

Lima karakteristik PBL, yaitu: berfokus pada masalah, berpusat pada peserta
didik, mementingkan kemandirian belajar, reflektif, dan peran pendidik
sebagai fasilitator (Marra, Jonassen, Palmer, & Luft, 2014). Aktivitas PBL
memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk mencari solusi
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki serta membangun
pengetahuan baru berdasarkan penyelesaian yang telah dilakukan
(Suprapto, Fahrizal, & Priyono, 2017). Beberapa tahapan yang dilakukan
dalam PBL, yaitu: identifikasi masalah, menetapkan masalah, brainstroming,
menentukan solusi sementara, merumuskan tujuan, mengumpulkan
informasi, dan berbagi hasil (Wood, 2003). Sedangkan tahapan menurut
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Arends (2012) meliputi: orientasi pada masalah, mengorganisasi peserta
didik, investigasi mandiri (individu maupun kelompok), penyajian hasil, dan
evaluasi hasil penyajian.

Berdasarkan permasalahan tersebut tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian
belajar mahasiswa melalui PBL.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar
mahasiswa. Subjek penelitian adalah mahasiswa program studi pendidikan
matematika Universitas Muhammadiyah Purwokerto yang mengambil mata
kuliah Aplikasi Komputer sebanyak 30 mahasiswa. Adapun jadwal
pelaksanaan tindakan dan pembagian materi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Tindakan

No Siklus Tanggal Pelaksanaan Materi
1 I 10 April 2019 Uji Homogenitas Data
2 I 13 April 2019 Uji Korelasi Data
3 II 20 April 2019 Uji Regresi Linier
4 II 24 April 2019 Uji Banding Satu Sampel
5 I 27 April 2019 Uji Banding Dua Sampel Independen
6 111 4 Mei 2019 Uji Banding Dua Sampel Berpasangan

Data kemampuan pemecahan masalah diperoleh menggunakan tes,
sedangkan data kemandirian belajar diperoleh dengan menggunakan
angket. Penelitian dilaksanakan dalam 3 siklus, dimana setiap siklusnya
terdiri atas 2 pertemuan. Setiap siklus diawali dengan perencanaan,
dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta
refleksi.

Pada tahap perencanan untuk setiap siklusnya dihasilkan: 1) Satuan Acara
Perkuliahan (SAP); 2) Lembar Kerja Mahasiswa (LKM); 3) handout; 4) tes
akhir siklus; dan 5) angket kemandirian belajar mahasiswa. Setelah
dihasilkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian untuk siklus I,
kemudian sesuai jadwal yang telah ditentukan dilaksanakan pelaksanaan
tindakan, dilanjutkan observasi dan evaluasi, serta refleksi. Pelaksanaan
tindakan menggunakan model PBL. Disetiap akhir siklus mahasiswa
diberikan tes kemampuan pemecahan masalah dan mengisi angket
kemandirian belajar.
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Tes kemampuan pemecahan masalah menggunakan 4 langkah, yaitu: 1)
memahami masalah; 2) merencanakan penyelesaian masalah; 3)
melaksanakan penyelesaian masalah; dan 4) penyimpulan. Setelah data
diperoleh, kemudian disajikan dan dianalisis secara kuantitatif untuk setiap
siklusnya. Data disajikan dalam bentuk tabel maupun diagram.

Hasil dan Pembahasan
Hasil tes kemampuan pemecahan masalah per langkah untuk setiap siklus
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah per Langkah

Langkah Skor max. Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
1 2 1,84 1,89 2,00
2 3 2,26 2,56 2,75
3 3 2,26 2,39 2,44
4 2 0,79 0,83 1,00

Hasil tersebut dapat disajikan dalam bentuk diagram batang pada Gambar 1.

Kemampuan Pemecahan Masalah

79,
2y : %I
A

Gambar 1. Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah per Langkah

I

Rata-rata
=
(%3]
533

Langkah ke

Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukan bahwa untuk setiap langkah pemecahan
masalah dari siklus 1 ke siklus berikutnya selalu mengalami peningkatan.
Secara umum hasil cukup memuaskan, terutama pada langkah memahami
masalah, merencanakan penyelesaian masalah dan melaksanakan
penyelesaian masalah. Berikut beberapa kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa, yaitu: 1) kesalahan dalam merumuskan hipotesis penelitian; 2)
kurang teliti pada saat menginputkan data; 3) salah memahami
permasalahan sehingga salah dalam merencanakan penyelesaian masalah; 4)
beberapa mahasiswa kurang konsisten dalam menggunakan simbol dalam
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hipotesis penelitian; dan 5) penyimpulan hasil analisis data yang kurang
tepat (belum menjawab hipotesis penelitian).

Sedangkan data kemandirian belajar mahasiswa diperoleh menggunakan
angket yang terdiri atas 8 indikator dengan 20 pertanyaan. Angket yang
dikembangkan menggunakan angket tertutup skala Linkert dengan 5
alternatif pilihan jawaban. Indikator-indikator kemandirian belajar yang
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 1) berinisiatif; 2) merancang
kebutuhan belajar; 3) menetapkan tujuan; 4) menetapkan strategi; 5)
menganggap kesulitan sebagai tantangan; 6) mencari dan memanfaatkan
sumber belajar yang dibutuhkan; 7) mengontrol proses dan mengevaluasi
hasil belajar; dan 8) kemampuan mengatur diri sendiri. Adapun hasilnya
dapat disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Kemandirian Belajar per Indikator

Siklus Indikator ke-
1 2 3 4 5 6 7 8
1 2,89 3,26 3,26 3,30 3,16 3,19 3,32 3,35
3,14 3,31 3,11 3,43 3,03 3,24 3,34 3,43
3 3,15 3,53 3,33 3,53 3,24 3,47 3,41 3,49

Hasil tersebut dapat disajikan dalam diagram batang pada Gambar 2.

Kemandirian Belajar
4,00
3,50
3,00
2,50
2,00

Rata-rata

1,50
1,00
0,50

Indikator Ke

Gambar 2. Rata-rata kemadirian belajar per indicator

Tabel 3 dan Gambar 2 menunjukan bahwa sebagian besar indikator
mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus berikutnya. Hasil ini cukup
memuaskan karena mayoritas rata-rata kemandirian belajar lebih besar dari
3,00.
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Hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar tersebut
tidak terlepas dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan. Peran pendidik
sebagai fasilitator dan kolabolator memperkuat keberhasilan penerapan PBL
(Choo, Rotgans, Yew, & Schmidt, 2011). Berikut gambaran aktivitas
pembelajaran setiap siklusnya.

Deskripsi hasil pelaksanaan tindakan siklus 1

Pelaksanaan tindakan pada siklus I terdiri atas dua pertemuan. Pertemuan
pertama membahas tentang uji homogenitas data berbantuan SPSS,
sedangkan pada pertemuan 2 dibahas tentang materi uji korelasi data
berbantuan SPSS. Sebelum pertemuan, handout materi dikirimkan melalui
grup WhatsApp. Keuntungan penggunaan grup WhatsApp sebagai sarana
pemberian informasi, menjadikan informasi dapat diberikan kapan saja dan
dimana saja. Media sosial memberikan fasilitas yang dibutuhkan dalam
pendidikan (Rajesh, Sreeja, & Michael, 2015). Hal ini sejalan dengan
pendapat dari Vervaart (2012) yang menyatakan bahwa internet dalam
pendidikan memungkinkan seorang pendidik mendesain pembelajaran yang
menarik, dimana dan kapan saja informasi dibutuhkan dapat diberikan.
Hanya saja penggunaan media sosial dapat mempengaruhi spiritual
maupun akademik baik secara positif maupun negatif (Talaue, AlSaad,
AlRushaidan, AlHugail, & AlFahhad, 2018).

Pemberian handout bertujuan agar mahasiswa memiliki gambaran awal
tentang materi yang akan dibahas dan lebih siap ketika mengikuti
pembelajaran. Selain itu, harapannya mahasiswa terbiasa untuk membaca,
mencari sumber-sumber alternatif untuk melengkapi materi yang akan
dipelajari. Pemberian handout ini merupakan salah satu bentuk pemberian
scaffolding baik konseptual maupun prosedural (Phumeechanya &
Wannapiroon, 2014).

Pada saat pembelajaran tentang uji homogenitas data, diawali dengan
mengingatkan kembali tentang materi uji normalitas data berbantuan SPSS,
kemudian dilanjutkan dengan pemberian beberapa pertanyaan pancingan
untuk menggali kemampuan dasar yang dimiliki terkait tentang uji
homogenitas yang telah mereka pelajari pada mata kuliah sebelumnya.
Sebagian besar mahasiswa mengaku kesulitan dalam memahami, kapan dan
mengapa perlu dilakukan uji homogenitas data. Berdasarkan temuan awal
tersebut, kemudian disajikan permasalahan yang terkait penggunaan uji
homogenitas dalam penelitian pendidikan, terutama dalam penelitian
eksperimen. Selain permasalahan ditampilkan dengan menggunakan layar
LCD, permasalahan juga ada dalam LKM tentang uji homogenitas data.
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Dari permasalahan tersebut, mahasiswa diarahkan untuk dapat memahami
kapan dan mengapa dilakukan uji homogenitas data. Selanjutnya dengan
menggunakan persoalan yang ada dalam LKM, mahasiswa melakukan uji
homogenitas berbantuan SPSS. Mahasiswa cenderung selalu melihat
handout yang diberikan ketika menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Setelah mengerjakan LKM, beberapa mahasiswa mempresentasikan hasil
pekerjaannya di depan setelah ditunjuk. Beberapa kesalahan yang muncul,
diantaranya: a) beberapa mahasiswa masih salah dalam menuliskan simbol
pada hipotesis penelitian, b) hanya memindahkan tabel yang ada dalam

output SPSS, dan 3) masih kurang teliti dalam menginputkan data.

Pada pertemuan kedua diawali dengan menggali kemampuan awal tentang
materi uji korelasi. Kemampuan awal mahasiswa digali dengan bantuan
media tentang diagram plot. Berdasarkan diagram plot, mahasiswa
diarahkan mengingat kembali tentang kekuatan dan arah hubungan dari uji
korelasi. Selanjutnya diberikan permasalahan yang terkait tentang aplikasi
uji korelasi dalam penelitian pendidikan, dan dilanjutkan dengan presentasi
hasil setelah ditunjuk terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran pada siklus I, terlihat
bahwa mahasiswa masih mengandalkan handout yang diberikan oleh dosen,
tanpa mencari sumber-sumber lain yang relevan. Mahasiswa masih terlihat
ragu-ragu dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan masih
kurang percaya diri ketika akan mempresentasikan hasilnya. Sedangkan
berdasarkan hasil tes siklus I diperoleh rata-rata sebesar 71,58, dan rata-rata
untuk angket kemandirian belajar sebesar 60,53. Terkait hasil ini maka perlu
adanya perbaikan dalam merencanakan pembelajaran pada siklus II, dimana
salah satu poin perbaikannya adalah memotivasi mahasiswa untuk tidak
hanya mengandalkan materi dari handout yang diberikan, akan tetapi juga
dengan mencari sumber-sumber lain yang relevan.

Deskripsi hasil pelaksanaan tindakan siklus 11

Pada pertemuan 1, beberapa mahasiswa sudah membaca literatur yang
dikirimkan lewat grup, hanya saja masih belum mencari literatur lain yang
mendukung materi tersebut. Selain itu mahasiswa masih terlihat
kebingungan membedakan kapan menggunakan uji korelasi dan kapan
menggunakan uji regresi. Pertemuan ini difokuskan pada uji regresi linier
sederhana dan ganda. Proses pembelajaran hampir sama dengan pertemuan
sebelumnya. Beberapa mahasiswa masih salah dalam menuliskan persamaan
regresi, membedakan penggunaan simbol y dengan Y, serta masih kurang
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lengkap dalam memberikan kesimpulan berdasarkan hasil uji regresi yang
dilakukan. Kesalahan juga masih terjadi dalam menuliskan simbol hipotesis
antara regresi linier sederhana dengan uji regresi linier ganda.

Sedangkan pertemuan kedua dengan materi uji banding satu sampel diawali
dengan mengingat kembali esensi tentang penggunaan uji banding dalam
penelitian. Mahasiswa paham ada berbagai jenis uji banding, hanya saja
masih terlihat bingung tentang aplikasi uji banding dalam penelitian
pendidikan. Hal ini terlihat ketika diberikan permasalahan tentang uji
banding satu sampel, mereka bingung untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, mahasiswa diajak untuk memahami
esensi dari uji banding satu sampel melalui permasalahan terkait aplikasi uji
banding satu sampel dalam penelitian pendidikan. Setelah mengerjakan,
beberapa mahasiswa mempresentasikan hasilnya di depan tanpa ditunjuk
terlebih dahulu. Kebiasaan sebelumnya yang selalu melihat handout pada
saat mengerjakan LKM, mulai jarang terlihat. Selama pembelajaran,
mahasiswa terlihat mulai terbiasa dalam menyelesaikan permasalahan yang
terkait aplikasi uji analisis data dalam penelitian pendidikan. Hanya saja
masih ada beberapa mahasiswa yang masih hanya mengandalkan handout
materi yang dikirim lewat grup WhatsApp.

Hasil tes pada siklus II diperoleh rata-rata sebesar 76,67, sedangkan rata-rata
hasil angket kemandirian belajar adalah sebesar 65,29. Berdasarkan hasil
tersebut, terlihat adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan
kemandirian belajar mahasiswa dari siklus I ke siklus II. Walaupun demikian
ada beberapa yang perlu menjadi perhatian, diantaranya adalah kesadaran
mahasiswa dalam mencari berbagai sumber, perlu ditambah lagi contoh
kasus dalam penelitian pendidikan, dan berikanlah tugas terstruktur terkait
materi yang dipelajari. Pemberian tugas terstruktur merupakan salah satu
bentuk dorongan agar kemandirian belajar mahasiswa terbentuk. Hal ini
sejalan dengan pernyataan dari Bidokht & Assareh (2011), bahwa
kemandirian belajar dapat terbentuk melalui pemberian tugas-tugas baik
dalam pembelajaran tatap muka ataupun penugasan lewat jaringan.

Deskripsi hasil pelaksanaan tindakan siklus I11

Pada siklus III mahasiswa terlihat lebih siap dan semangat mengikuti
pembelajaran. Walaupun demikian, beberapa kesalahan masih ditemukan,
diantaranya: kesalahan dalam menggunakan uji satu atau dua pihak.
Kesalahan ini berakibat menjadi pengujian kriteria menjadi salah.
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Mahasiswa sudah mulai terbiasa dalam menyelesaikan aplikasi tentang uji
banding dua sampel berbantuan SPSS. Mereka terlihat sudah paham, kapan
menggunakan uji banding dua sampel independen maupun dua sampel
berpasangan. Di akhir pertemuan diberikan tes akhir siklus dan pengisian
angket kemandirian belajar. Adapun hasil tes siklus III dengan rata-rata
sebesar 81,88, dan rata-rata kemandirian belajar sebesar 68,12.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah dari siklus I sampai dengan siklus
III disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah

Siklus Rata-rata
I 71,58
II 76,67
111 81,88

Dan disajikan dalam bentuk diagram garis pada gambar 3.

Rata-rata kemampuan pemecahan masalah

84
82

80
78 76,67

81,88

76
74
72
70
68
66

Rata-rata

71,58

1 2 3
Siklus ke

Gambar 3. Rata-rata Tes Kemampuan Pemecahan Masalah tiap Siklus

Sedangkan rata-rata kemandirian belajar mahasiswa disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Kemandirian Belajar Mahasiswa

Siklus Rata-rata
I 60,53
II 65,29
III 68,12

Tabel 4, Tabel 5, serta diagram garis pada Gambar 3 dan Gambar 4
menunjukan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah
dan kemandirian belajar mahasiswa dari siklus I sampai dengan siklus IIL
Peningkatan didukung dengan adanya peningkatan aktivitas mahasiswa
yang semakin baik.
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Rata-rata kemandirian belajar
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Gambar 4. Rata-rata kemandirian belajar mahasiswa

Pada siklus I mahasiswa masih terlihat ragu-ragu dalam menyelesaikan
permasalahan. Hal ini ditunjukkan dengan mahasiswa masih sering melihat
contoh pada handout materi yang telah diberikan disaat menyelesaikan
permasalahan. Mahasiswa juga masih terlihat belum terbiasa mencari
sumber-sumber lain untuk melengkapi materi yang ada dihandout. Selain
itu disaat mahasiswa diberikan kesempatan untuk presentasi, mahasiswa
presentasi bukan karena kemauan sendiri, tetapi setelah ditunjuk oleh dosen.

Peningkatan aktivitas terjadi pada siklus II, dimana pada siklus II beberapa
mahasiswa berinisiatif mencari sumber lain. Mahasiswa mulai terbiasa
menyelesaikan permasalahan terkait aplikasi dalam penelitian pendidikan
terutama dalam penelitian eksperimen. Sedangkan pada siklus III,
mahasiswa semakin percaya diri dalam menyelesaikan permasalahan dan
mayoritas sudah tidak hanya mengandalkan handout yang diberikan dosen,
tetapi sudah menggunakan sumber lain yang relevan. Berdasarkan
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan terlihat bahwa mahasiswa
semakin berani untuk mengungkapkan pendapatnya dan semakin baik
kemampuan pemecahan masalahnya yang pada awalnya mereka kesulitan
dalam menginterpretasikan data untuk menarik suatu kesimpulan
dikarenakan sebagian besar mahasiswa lupa konsep statistika inferensia
yang akan digunakan dalam mata kuliah ini.

Melalui pemberian motivasi dan scaffolding aktivitas pembelajaran menjadi
semakin baik. Scaffolding membantu mahasiswa dalam proses
mengklarifikasi konsep yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
(Aslam, Khanam, Fatima, Akbar, & Muhammad, 2017). Selain itu
pemahaman mahasiswa terkait metode statistik yang semakin baik
menjadikan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa semakin
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meningkat. Pengetahuan statistik yang baik dan penggunaan metode
statistik yang tepat merupakan dasar untuk mendesain penelitian yang
berkualitas, sebaliknya penggunaan metode yang tidak tepat dapat
menyebabkan kesalahan dalam penyimpulan (Ali & Bhaskar, 2016).
Pemahaman konseptual dan penalaran statistik menjadi kunci keberhasilan
dalam mempelajari statistik penelitian dan aplikasi yang lainnya (Guoqj,
2011).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kadir, Abdullah,
Anthony, Salleh, & Kamarulzaman (2016) bahwa kemampuan pemecahan
masalah yang menggunakan PBL lebih baik dibandingkan yang diajar
menggunakan pembelajaran konvensional. Selain itu dari segi akurasi dan
kualitas jawabannya juga lebih baik dibandingkan mahasiswa yang diajar
menggunakan pembelajaran konvensional. Begitu juga dengan hasil
penelitian yang lainnya menyatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah yang mengikuti PBL lebih baik (Sariningsih & Purwasih, 2017) dan
lebih efektif dalam meningkatkan HOTS (Jailani, Sugiman, & Apino, 2017)
dari pada yang mengikuti pembelajaran ekspositori.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa PBL
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian
belajar mahasiswa matematika pada mata kuliah Aplikasi Komputer.
Kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar perlu menjadi
prioritas, salah satu yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya
adalah dengan pembelajaran berbasis proyek. Sehingga mahasiswa mampu
merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan hasil proyeknya.
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